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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru bahasa Indonesia sebagai 

fasilitator bagi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Fanayama. Penelitian ini, menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif.  Sumber data  dalam 

penelitian ini adalah siswa dan guru bahasa Indonesia. Teknik pengambilan data berupa 

teknik observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkkan bahwa guru 

bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 4 Fanayama sudah menjalankan perannya 

sebagai fasilitator kepada peserta didik dalam kelas. Peran guru dalam pendidikan 

sangatlah penting terutama sebagai fasilitator dalam mempersiapkan generasi emas 

pada masa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan (1) 

hendaknya guru memberikan pembelajaran yang menarik atau tidak membosankan 

sehingga memunculkan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia; (2) guru hendaknya meningkatkan perannya sebagai 

fasilitator bagi siswa kelas VII agar proses pembelajaran di dalam kelas lebih 

menyenangkan; (3) hendaknya pihak sekolah SMP Negeri 4 Fanayama berusaha untuk 

melengkapi fasilitas belajar siswa yang diperlukan agar proses perkembangan belajar 

anak didik lebih meningkat; (4) kiranya dalam penelitian ini memotivasi pembaca untuk 

mengkaji peran guru bahasa Indonesia sebagai fasiltator bagi siswa di kelas VII, agar 

pembaca khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dapat mengetahui dan menjalankan dengan baik peran guru sebagai fasilitator ke 

depannya. 

 

Kata kunci: Peran; Guru; Fasilitator 
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A. Pendahuluan 

Guru merupakan individu yang 

luhur dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Guru juga 

dikatakan orang yang bisa memimpin, 

melatih, mendidik, membimbing dan 

menilai. Tanpa guru, maka siswanya 

tidak akan bisa mendapatkan ilmu 

pengetahuan baru dalam proses 

pembelajaran dan tidak akan ada 

penerus bangsa tanpa guru. Guru 

sangatlah dibutuhkan  dalam 

lingkungan pendidikan/ sekolah karena 

guru yang akan tahu apa yang akan di 

berikan pembelajaran kepada siswanya, 

yang dapat mengasah pengetahuan 

siswa menjadi lebih berkembang. 

Selanjutnya, guru juga dikenal 

sebagai fasilitator yang berarti 

memberikan fasilitas atau kemudahan 

dalam proses pembelajaran, misalnya 

saja dalam menciptakan suasana kegitan 

belajar yang sedemikian rupa, serasi 

dengan perkembangan anak sehingga 

interaksi pembelajaran akan berlangsung 

secara efektif. Purwanto dalam Husein 

(2017:21) menyatakan bahwa guru 

merupakan sosok yang membagikan 

ilmu pengetahuan kepada orang lain, 

sementara jika bertindak sebagai 

pendidik, dia merupakan sosok yang 

berjasa kepada masyarakat atau negara. 

Sebagai fasilitator guru perlu 

mamahami perannya dalam membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Seperti yang dikatakan oleh Usman 

(2000:11) dimana guru yang sebagai 

fasilitator harus mampu menyediakan 

segala sumber belajar dan hal-hal 

lainnya yang dapat menunjang 

pencapaian tujuan belajar. Hal yang 

sama juga dikatakan oleh Farih (2020:15) 

bahwa fasilitator memfasilitasi kegiatan 

belajar siswa serta menyemangati 

mereka untuk belajar. Dengan kata lain, 

guru sebagai fasilitator berperan 

memfasiliatsi kegiatan pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Namun, sebagai fasilitator, 

guru tidak hanya sekadar mengajar 

melainkan membina, membimbing, 

memotivasi serta memberikan 

penguatan-penguatan positif kepada 

para peserta didik. Sebagai seorang 

fasilitator, tugas guru adalah membantu 

untuk mempermudah siswa belajar. 

Oleh karena itu, guru perlu memahami 

karakteristik peserat didiknya termasuk 

cara belajarnya serta kebutuhan 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

peserta didiknya. Singkatnya, sebagai 

seorang fasilitator, guru perlu 

memposisikan dirinya sebagai pribadi 

yang dapat menuntun siswa supaya 

mampu belajar dengan baik. Menjadi 

seorang guru bukanlah tugas yang 

mudah, seperti yang dianggap sebagian 

orang dimana hanya dengan penguasaan 

materi dan menyampaikanya kepada 

siswa sudah cukup. Hal ini belum bisa 

disebut sebagai guru yang mempunyai 

pekerjaan profesional, karena guru yang 

profesional, mereka harus mempunyai 

berbagai keterampilan, kemampuan 

khusus, mencintai pekerjaanya, menjaga 

kode etik guru, dan lain sebagainya.  
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Menurut Trenholm dalam Yamin 

(2009:27), guru yang berperan sebagai 

fasililator mampu memfasilitasi peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan 

secara maksimal dengan berbagai cara 

atau teknik mengajar, media, sumber 

bahan ajar yang menarik. Dengan 

demikian peserta didik akan  

semangatnutk belajar. Suasana kelas 

lebih menyenangkan. Oleh karena itu, 

guru akan selalu dikaitkan dengan 

profesinya. 

Seorang guru akan disebut sebagai 

fasilitator jika memiliki beberapa hal 

menarik. Agustina (2017:113) 

menyebutkan lima indikator guru 

sebagai fasilitator, diantaranya: 1) 

mempersiapkan semua perangkat 

pembelajaran yang dimuali dari silabus, 

kurikulum, RPP, bahan ajar, evaluasi, 

dan penilaian;  2) mengadakan fasilitas 

pembelajaran seperti metode, media 

serta peralatan belajar; 3) guru menjadi 

mitra peserta didik bukan sebagai 

atasan; 4) guru menjalankan perannya 

sebagaimana  yang tercantum di 

undang-undang; 5) guru tidak bertindak 

sewenang-wenang kepada peserta didik. 

Selanjutnya, membahasa tentang 

peran guru sebagai fasilitator, Deporter 

dalam Sanjaya (2008:116) menjelaskan 

bahwa peran guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran yaitu, dalam proses 

pembelajaran kontekstual, setiap guru 

khususnya guru bahasa Indonesia perlu 

memahami tipe belajar dalam dunia 

siswa, artinya guru perlu menyesuaikan 

gaya mengajar terhadap gaya belajar 

siswa. Pendidikan adalah hal yang 

sangat penting untuk diketahui oleh 

siswa. Pendidikan sudah menjadi hal 

umum bagi sesama manusia. Pendidikan 

memiliki hal yang wajar dan wajib 

dijalankan oleh seorang guru kepada 

peserta didik, agar peserta didik 

memahami dengan jelas bahwa 

pendidikan itu sangat penting untuk 

diterapkan. Guru merupkan pribadi 

yang luhur dan tanpa mengenal rasa 

lelah, rasa lapar, penyakit dan 

sebagainya. Seorang guru mampu 

membagikan pengalaman hidupnya 

kepada peserta didiknya, seperti 

pengalaman belajar, sehingga peserta 

didik dapat meniru gaya hidup gurunya. 

Mengingat peran-peran guru 

tersebut, pendidikan sangat penting bagi 

calon guru, karena guru itu kelak dapat 

membagikan ilmu serta pengalaman-

pengalaman hidupnya kepada siswa-

siswanya. Guru yang baik adalah guru 

yang mempunyai banyak pengalaman 

dalam dunia pendidikan. Guru 

merupakan seseorang yang bijaksana 

dalam dunia pendidikan. Di samping 

itu, guru yang berpengalaman akan 

menunjukan kewibawaan dan 

merupakan kelengkapan mutlak yang 

bersifat abstrak bagi guru karena 

berhadapan dan mengarahkan siswa 

yang berbeda latar belakang akademik 

dan sosial. Guru adalah sosok tokoh 

yang di segani bukan ditakuti oleh anak-

anak didiknya. 

Sehubungan dengan penjelsan di 

atas, hal lain terjadi pada kelas Bahasa 
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Indonesia di SMP Negeri 4 Fanayama. 

Peserta didik dalam ruangan pada saat 

melakukan diskusi kelompok banyak 

yang kurang serius belajar, ribut, main-

main, tidak mau belajar, dan siswa 

ngantuk dalam kelas.  

Berdasarkan studi awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 

November 2022 di kelas VII SMP Negeri 

4 Fanayama T.P. 2022/2023, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

yang menilai apakah guru yang 

dipercayakan sudah menjadi fasilitator 

atau tidak, terlihat memfasilitasi siswa-

siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan dengan cara memberikan 

ilustrasi agar siswa dapat dengan mudah 

memahami materi pembelajaran.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan  peran 

guru bahasa Indonesia sebagai fasilitator 

bagi siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Fanayama. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang menggunakan 

pendekatan kualitatif yang akan 

menggambarkan peran guru Bahasa 

Indonesia sebagai fasilitator di kelas VII 

SMP Negeri 4 Fanayama T.P. 2022/2023 

pada semester genap. Data penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di dalam 

kelas; dan hasil wawancara kepada 

siswa dan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisa 

data yang dikemukakan oleh Miles and 

Huberman dalam Sugyono (2015) yaitu 

reduksi data, penyajian data, and 

penarikan simpulan/ verifikasi. 

  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dari temuan penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti tentang peran 

guru sebagai fasilitator diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Menciptakan Suasana Belajar 

Suasana belajar di kelas tentu menjadi 

menu harian bagi guru dan peserta didik 

di sekolah. Sebagai fasilitator utama di 

kelas, guru sangat berperan untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenagkan dengan memberikan 

motivasi, membagi siswa dalam 

kelompok, memberikan mereka ruang 

berkarya sendiri seperti memberikan 

semangat, melakukan tanya jawab, tugas 

rumah, tugas kelompok, dan tugas 

individu. Dengan suasana kelas yang 

menyenangkan, siswa akan menikmati 

kegiatan belajar mereka tanpa adanya 

perasaan tertekan.  

2. Menyediakan dan Memanfaatkan 

Fasilitas Pembelajaran 

Fasilitas sekolah dapat membantu 

guru, siswa maupun anggota sekolah 

lainnya untuk mengakses atau 

menyediakan informasi belajar secara 

bersamaan tanpa hambatan waktu 

ataupun ruang. Selain itu, dengan 

bantuan fasilitas sekolah, siswa dapat 

menerima pelajaran dengan lebih baik 

dalam menyediakan dan menggunakan 

fasilitas pembelajaran. Namun terdapat 

fasilitas pembelajaran di sekolah seperti 
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infokus 2 unit, namun guru masih belum 

menggunakannya, sedangkan wifi sudah 

digunakan oleh guru untuk 

mempermudah mencari informasi. 

Dengan layanan ini, sekolah dapat 

memperbaiki, menambah atau pun 

merawat fasilitas sekolah untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 

3. Menyediakan Sumber Belajar 

Belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dari lingkunganya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Guru 

sebagai sumber belajar merupakan peran 

yang sangat penting peran sebagai 

sumber belajar berkaitan erat dengan 

penguasaan materi pelajaran. Kita bisa 

menilai baik atau tidaknya seorang guru, 

hanya penguasaan terhadap materi 

pelajaran. Guru yang baik dapat 

dikatakan dapat menguasai matei 

pelajaran dengan baik, sehingga benar-

benar ia berperan sebagi sumber belajar 

bagi anak didiknya. peran guru sebagai 

fasilitator dapat mengusahakan sumber 

belajar yang berguna untuk mencapai 

tujuan proses pembelajaran selain buku-

buku cetak yang tersedia di 

perpustakaan, dan pendidik berusaha 

mencari sumber belajar belajar di 

internet tentang pendapat para pakar 

yang relevan dengan materi yang telah 

di bahas. 

4. Menerapkan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran di sekolah 

merupakan cara-cara yang dipilih oleh 

guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran dalam lingkungan pengajaran 

tertentu yang dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta 

didik. Strategi dalam pembelajaran 

sangat dibutuhkan bagi siswa. Bukan 

hanya agar siswa mencapai target yang 

diinginkan, tapi pendidik juga 

mendapatkan goals berupa siswa yang 

berhasil dididik dari strategi tersebut. 

Ada berbagai macam strategi 

pembelajaran yang di terapkan oleh 

guru yaitu, membuat RPP sekaligus 

mencantumkan strategi dan metodenya.  

5. Menyiapkan Proses Pembelajaran 

Dalam belajar mengajar hal yang 

terpenting adalah proses, karena proses 

inilah yang menentukan tujuan belajar 

yang akan tercapai atau tidak tercapai. 

Ketercapaian dalam proses belajar 

mengajar adanya perubahan tingkah 

laku. Perubahan tingkah laku tersebut 

baik yang menyangkut perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan niali 

sikap.  

Guru dapat menciptakan berbagai 

situasi kelas, menetukan metodedan 

media pengajaran yang akan dipakai 

dalam situasi yang berlainan dan 

menciptakan iklim yang emosional yang 

sehat diantara peserta didik. Guru 

sebelum masuk dalam ruangan otomatis 

sudah mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih 

dahulu agar pembelajaran berlangsung 

dalam ruangan tidak sia-sia. 

6. Menjadi Fasilitator yang Baik  
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Guru sebagai fasilitator bagi siswa 

hal ini dimaksudkan bahwa guru 

memberikan atau menyediakan fasilitas 

yang mempermudah proses belajar 

mengajar, misalnya dengan menciptakan 

suasana kegiatan belajar yang sedemikan 

rupa, sesuai dengan perkembangkan 

siswa, sehingga interaksi belajar 

mengajar akan berlangsung secara 

efektif. Peran sebagai fasilitator bagi 

siswa dalam ruangan hanya menjadi 

fasilitas kepada peserta didik, artinya, 

ketika kerja kelompok hanya 

memperbaiki jika ada yang salah, 

memotivasi mereka saja, yang 

selebihnya peserta didiklah yang aktif. 

Guru merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan. Oleh karena itu guru 

diharapkan dapat menjadi seorang 

pendidik, pengajara, dan pembimbing 

guna meningkatkan prestasi belajar 

siswa serta menumbuhkan motivasi 

siswa dalam belajar. Guru harus 

memiliki kemampuan dan keterampilan 

dalam mengajarkan suatu bidang studi, 

sehingga dengan adanya motivasi siswa 

untuk belajar berarti mereka lebih 

berpusat perhatianya untuk mempelajari 

bidang studi yang disajikan oleh guru.  

Sebagai seorang guru harus 

memiliki kemampuan dan keterampilan 

dalam mengajar sehingga dengan proses 

belajar mengajar, misalnya dengan 

menciptakan suasana kegiatan belajar 

yang sedemikian rupa, sesuai dengan 

perkembangan siswa, sehingga interaksi 

belajar mengajar akan berlangsung 

secara efektif. Fasilitator adalah orang 

yang menyediakan fasilitas atau 

penyedia kebutuhan murid serta bersifat 

sebagai pendukung dalam kegiatan 

proses belajar mengajar dalam kelas. 

Peran ini sangat dominan dalam 

mempercepat perkembangan 

pengetahuan peserta didik dan efektif 

untuk membantu siswa dalam kegiatan 

belajar di sekolah. Menurut Astuti dalam 

Shofiya dan Sartika  (2020:113) 

menyatakan “Peran guru sebagai 

fasilitator yaitu memberikan 

ketersediaan fasilitas guna memberi 

kemudahan dalam kegiatan belajar bagi 

siswa”. Selain itu juga peran guru 

menurut Sanjaya dalam Shofiya dan 

Sartika (2020:113) berpendapat bahwa 

peran guru sebagai fasilitator bisa dinilai 

dengan penanda sesuatu itu berhasil 

atau berjalan dengan baik atau tidak.  

Menurut Warsono (2013:20) 

menyatakan bahwa sebagai fasilitator, 
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guru menyediakan sarana yang bersifat 

mendidik, sarana psikolog atau yang 

bersifat kejiwaan, dan yang mencakup 

kognitif. Sebagai fasilitator, guru harus 

mengetahui seluk-beluk setiap 

kepribadian kehidupan peserta didik 

dalam dunia pendidikan, agar peserta 

didik juga mendapatkan rasa baik yang 

diperhatikan oleh gurunya dalam kelas. 

Oleh karena itu sebagai fasilitator, guru 

harus mengetahui tugas dan 

tanggungjawabnya terhadap apa yang 

akan dikerjakan dalam tugasnya sendiri. 

Sebelum itu guru harus lebih dewasa 

baik dari segi penampilan, berbicara, 

bertidak, bahkan dengan melakukan 

cara lain agar peserta didik dapat 

nyaman dengan apa yang dilihat. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebagai fasilitator, dapat menyediakan 

fasilitas guna, memberikan kemudahan 

dalam proses belajar mengajar, dapat 

diukur dari sejumlah indikator, yaitu ciri 

atau penanda sesuatu itu berhasil atau 

berjalan dengan baik atau tidak, guru 

dapat membantu siswa belajar mandiri, 

guru menyiapkan fasilitas pedagogis, 

psikologis, dan kognitif bagi peserta 

didiknya. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil paparan dan 

temuan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa, guru bahasa Indonesia telah 

melaksanakan tugasnya sebagai 

fasilitator bagi siswa di  kelas VII SMP 

Negeri 4 Fanayama. Tujuan dalam 

penelitian ini dalam peran guru sebagai 

fasilitator bagi siswa seperti, 

memberikan kemudahan belajar kepada 

seluruh peserta didik, agar mereka dapat 

belajar dalam suasana yang 

menyenangkan, gembira, penuh 

semangat, tidak cemas, dan berani 

mengemukakan pendapat secara 

terbuka. Jadi guru sebagai fasilitator 

tugasnya bukan sekedar mengajar 

melainkan membina, membimbing, 

memotivasi serta memberikan 

penguatan-penguatan positif kepada 

para peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan sebagai berikut. 

1. Hendaknya guru memberikan 

pembelajaran yang menarik atau tidak 

membosankan sehingga memunculkan 

semangat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

2. Guru hendaknya meningkatkan 

perannya sebagai fasilitator bagi siswa 

kelas VII agar proses pembelajaran di 

dalam kelas lebih menyenangkan. 

3. Hendaknya pihak sekolah SMP Negeri 4 

Fanayama berusaha menggunakan  

fasilitas sekolah dan pembelajaran siswa 

yang diperlukan agar proses 

perkembangan belajar anak didik lebih 

meningkat. 
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